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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker payudara (Ca mammae) merupakan salah satu jenis kanker yang 

paling umum terjadi pada wanita di seluruh dunia (LMS Kemenkes RI, 2024). 

Kanker ini berkembang akibat pertumbuhan abnormal sel-sel pada jaringan 

payudara yang dapat menyebar ke organ lain jika tidak ditangani dengan tepat 

(WHO, 2024). Penyakit ini memiliki angka kejadian yang tinggi dan menjadi 

penyebab utama morbiditas serta mortalitas pada wanita (Ayele et al., 2022). Pola 

makan yang tidak sehat telah banyak dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker 

payudara, termasuk konsumsi tinggi lemak jenuh, gula, dan makanan olahan yang 

dapat memicu inflamasi dan gangguan hormonal (Tsai et al., 2023). 

Secara global, kanker payudara merupakan jenis kanker paling umum dengan 

insiden mencapai 2,3 juta kasus baru pada tahun 2020, setara dengan 11,7% dari 

total kasus kanker di dunia (WHO, 2024). Berdasarkan data Global Cancer 

Observatory (GCO), angka kematian akibat kanker payudara mencapai 685.000 

kasus pada tahun yang sama, menjadikannya salah satu penyebab utama kematian 

akibat kanker pada Wanita(IARC, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pola 

makan memiliki kontribusi signifikan terhadap perkembangan kanker payudara, di 

mana diet tinggi lemak jenuh dan rendah serat dikaitkan dengan peningkatan risiko 

kanker payudara (Farvid et al., 2020). Sebaliknya, konsumsi makanan kaya 



2 

 

 

 

fitoestrogen, seperti yang ditemukan dalam diet Mediterania, dikaitkan dengan 

penurunan risiko kanker payudara (Turati et al., 2018). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengalami peningkatan dari 1,4 per 

1.000 penduduk pada tahun 2013 menjadi 1,79 per 1.000 penduduk pada tahun 

2018 (RISKESDAS, 2018). Jenis kanker yang paling banyak terjadi pada 

perempuan di Indonesia adalah kanker payudara, dengan angka kejadian sebesar 

42,1 per 100.000 penduduk, disusul oleh kanker serviks yang mencapai 23,4 per 

100.000 penduduk (Widyawati, 2019). 

Di Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang, laporan dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan bahwa kanker payudara 

merupakan jenis kanker paling umum yang diderita oleh wanita di wilayah ini. Data 

dari Dinas Kesehatan Kota Palembang menunjukkan tren peningkatan kasus dalam 

3 Periode Waktu tahun terakhir, dengan beberapa puskesmas mencatat jumlah kasus 

yang tinggi. Puskesmas 5 Ilir menjadi salah satu fasilitas kesehatan dengan angka 

kasus tertinggi, melaporkan 29 kasus pada tahun 2019 dan meningkat menjadi 43 

kasus pada tahun 2020. Puskesmas Kampus juga menunjukkan tren peningkatan 

signifikan, dari 22 kasus pada tahun 2018 menjadi 41 kasus pada tahun 2020, dan 

melonjak lagi menjadi 46 kasus pada tahun 2023. Selain itu, Puskesmas Alang-

Alang Lebar mencatat 36 kasus pada tahun 2023, sementara Puskesmas Basuki 

Rahmat dan Puskesmas Puntikayu juga mencatat jumlah kasus yang cukup tinggi 

di beberapa tahun sebelumnya (Dinkes Sumsel, 2024).  
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Penderita kanker payudara (Ca mammae) menghadapi berbagai dampak fisik 

dan psikologis akibat penyakit serta pengobatannya. Studi Abdelatif et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pemilihan metode operasi, baik breast-conserving surgery 

(BCS) maupun mastektomi, berdampak signifikan terhadap kondisi psikologis 

pasien, dengan pasien mastektomi lebih rentan mengalami gangguan emosional 

(Abdelatif et al., 2021). Selain itu, penelitian Carreira et al. (2020) mengungkapkan 

bahwa penyintas kanker payudara mengalami penurunan kualitas hidup dan 

kesehatan mental dibandingkan individu tanpa kanker. Efek samping radioterapi, 

seperti iritasi kulit dan hiperpigmentasi, juga berkontribusi pada penurunan kualitas 

hidup pasien (Carreira et al., 2021); (Fuzissaki et al., 2019). Lebih lanjut, tinjauan 

sistematis oleh Heidary menyoroti berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas 

hidup pasien Ca mammae, termasuk dukungan sosial dan strategi koping (Heidary 

et al., 2023). Studi Liu et al. (2023) menegaskan bahwa dukungan sosial berperan 

sebagai mediator dalam meningkatkan kesejahteraan pasien pascaoperasi. 

Sementara itu, penelitian di India menunjukkan kualitas hidup pasien Ca mammae 

yang rendah akibat faktor sosial dan ekonomi (Srivast et al., 2022). Pendekatan 

keperawatan dalam fast-track surgery juga terbukti membantu mengurangi emosi 

negatif pasien (Wang et al., 2019). Secara keseluruhan, dampak Ca mammae sangat 

kompleks, mencakup aspek fisik, psikologis, dan sosial, sehingga diperlukan 

pendekatan holistik dalam penanganannya (Al Zaharani et al., 2019). 

Faktor risiko kanker payudara dapat dikategorikan menjadi faktor yang tidak 

dapat diubah dan faktor yang dapat diubah. Faktor yang tidak dapat diubah meliputi 

predisposisi genetik, umur, dan riwayat keluarga, dengan penelitian menunjukkan 
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bahwa sebagian besar kematian akibat kanker payudara terjadi pada wanita di atas 

40 tahun, sehingga pentingnya skrining dini (Soliman et al., 2024). Riwayat 

keluarga dengan kanker payudara, terutama pada keluarga sedarah, serta mutasi 

genetik seperti BRCA1 dan BRCA2 semakin meningkatkan risiko, sehingga 

diperlukan konseling genetik (Hussain et al., 2022). Sebaliknya, faktor yang dapat 

diubah seperti menjaga berat badan yang sehat, aktivitas fisik teratur, dan 

membatasi konsumsi alkohol dapat menurunkan risiko kanker payudara, terutama 

pada wanita pascamenopause (Bissell et al., 2020); (Sung et al., 2021). Perilaku 

reproduksi, termasuk umur menarke yang lebih awal, menopause yang lebih 

lambat, dan durasi menyusui, juga berpengaruh terhadap risiko, di mana semakin 

lama menyusui, semakin besar perlindungan terhadap kanker payudara (Aziz & 

Zangana, n.d.); (Alsolami et al., 2019). Meskipun pengetahuan mengenai faktor 

risiko ini sudah cukup mapan, kesadaran masyarakat masih bervariasi, dengan 

banyak wanita yang menyadari risiko herediter tetapi kurang memahami dampak 

pilihan gaya hidup (Ho et al., 2020); (Hussain et al., 2022).  

Studi epidemiologi di Amerika Serikat dan negara-negara Eropa 

menunjukkan bahwa pola makan yang kaya akan konsumsi daging olahan, gula 

tambahan, dan makanan ultra-proses berkorelasi dengan tingginya angka kejadian 

kanker payudara (Rico-Campà et al., 2019). Penelitian lain juga menemukan bahwa 

kadar hormon insulin yang dipengaruhi oleh asupan karbohidrat sederhana turut 

berkontribusi terhadap perkembangan kanker payudara (Intan et al., 2019).  

Faktor risiko seperti pola makan, obesitas, dan kurangnya aktivitas fisik 

berperan dalam peningkatan kasus ini, sehingga penelitian terkait hubungan pola 
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makan dan kanker payudara menjadi krusial dalam menentukan strategi 

pencegahan yang efektif (Taha & Eltom, 2018). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pola makan yang tidak sehat 

merupakan salah satu faktor risiko yang dapat dimodifikasi untuk mengurangi 

insiden kanker payudara (Fentie et al., 2023). Asupan tinggi lemak jenuh, konsumsi 

gula berlebih, serta rendahnya konsumsi serat dan antioksidan telah dikaitkan 

dengan peningkatan risiko kanker payudara (Figueiredo et al., 2018). 

Berdasarkan tren data yang tersedia, puskesmas yang direkomendasikan 

sebagai lokasi penelitian terkait kanker payudara (Ca mammae) di Kota Palembang 

adalah Puskesmas Kampus. Puskesmas Kampus memiliki jumlah kasus yang tinggi 

secara konsisten, terutama pada tahun 2018 (22 kasus), 2020 (41 kasus), dan 2023 

(46 kasus) (Dinkes Sumsel, 2024).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

meneliti Faktor yang mempengaruhi Risiko Kanker Payudara pada Wanita di Kota 

Palembang, khususnya di Puskesmas Kampus. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah distribusi frekuensi kanker payudara pada wanita di Kota 

Palembang Tahun 2025? 

2. Bagaimanakah distribusi frekuensi faktor perilaku, lingkungan, genetik, 

dan pelayanan kesehatan yang mempengaruhi risiko kanker payudara pada 

wanita di Puskesmas Kampus Palembang Tahun 2025? 
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3. Adakah hubungan antara faktor risiko dengan kejadian kanker payudara 

pada wanita di Puskesmas Kampus Palembang Tahun 2025? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui Faktor yang mempengaruhi risiko kanker payudara pada wanita 

di Puskesmas Kampus Palembang Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui Distribusi frekuensi Kanker Payudara pada Wanita di Kota 

Palembang  

b. Diketahui distribusi frekuensi karakteristik responden (umur, 

pendidikan, dan pekerjaan), faktor perilaku (pola makan, aktivitas fisik, 

kebiasaan merokok), faktor lingkungan dan sosial ekonomi 

(pendapatan), faktor genetik (riwayat kanker payudara dalam keluarga), 

serta faktor pelayanan kesehatan (peran tenaga kesehatan) yang 

memengaruhi risiko kanker payudara pada wanita di Puskesmas Kampus 

Palembang. 

c. Diketahui hubungan antara faktor risiko dengan kejadian kanker 

payudara pada wanita di Puskesmas Kampus Palembang. 
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D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang epidemiologi dan kesehatan masyarakat, 

khususnya mengenai faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian 

kanker payudara. Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya literatur 

ilmiah mengenai deteksi dini risiko kanker payudara melalui metode 

SADARI dan hubungannya dengan variabel-variabel seperti umur, 

pendidikan, pekerjaan, status merokok, penggunaan kontrasepsi, pola makan, 

serta peran tenaga kesehatan. 

2. Manfaat Aplikatif 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi tenaga kesehatan, 

pembuat kebijakan, dan masyarakat dalam upaya promotif dan preventif 

terhadap kanker payudara, khususnya melalui edukasi tentang faktor risiko 

dan pelaksanaan SADARI secara rutin. Penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar perencanaan intervensi berbasis masyarakat dan penguatan peran 

tenaga kesehatan dalam deteksi dini kanker payudara. 

3. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis hubungan antara berbagai faktor risiko 

dengan kejadian kanker payudara berdasarkan hasil pemeriksaan SADARI 

(Periksa Payudara Sendiri) pada wanita umur 15–59 tahun di wilayah kerja 

Puskesmas Kampus Palembang. Faktor-faktor yang dianalisis meliputi 

tingkat pendidikan, status merokok, status pekerjaan, pendapatan, umur, 
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riwayat keluarga, penggunaan kontrasepsi hormonal, aktivitas fisik, peran 

tenaga kesehatan, dan pola konsumsi makanan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi 

analitik observasional dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan risiko kanker 

payudara. Studi ini tidak mencakup diagnosis klinis kanker payudara secara 

langsung, melainkan fokus pada deteksi risiko melalui metode SADARI.  
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